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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Bank adalah suatu tempat untuk menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkan dana kepada masyarakat, dalam suatu pinjaman kredit atau 

dalam bentuk lainnya (Kasmir, 2015). Bank merupakan salah satu lembaga 

yang memiliki peran yang penting dalam sektor perekonomian dari suatu 

negara. Negara yang baik adalah negara yang maju dalam sektor 

perekonomian dimana dapat dilihat dari tingkat kesejahteraan 

masyarakatnya. Bank di Indonesia dapat diklasifikasikan berdasarkan status 

kepemilikan yang meliputi bank campuran, bank milik swasta nasional, 

bank milik negara, bank milik swasta asing, dan bank pembangunan daerah, 

(Budisantoso & Nuritmo, 2014).  

Berdasarkan data dalam OJK bank yang sangat banyak di Indonesia 

berdasarkan status kepemilikannya adalah bank swasta dangan jumlah 68 

bank. Bank swasta merupakan bank yang seluruh atau sebagian modalnya 

berasal dari swasta dan surat pendiriannya didirikan oleh swasta (Kasmir, 

2015). Bank swasta memiliki fokus utama yaitu memperoleh laba atau 

keuntungan yang besar. Bank dapat melakukan berbagai cara untuk mencari 

keuntungan seperti memberikan pinjaman kredit, memperoleh bunga dari 

pinjaman yang dilakukan, memberikan jasa- jasa keuangan dan lain 

sebagainya. Bank swasta merupakan jenis terbanyak dalam sector 

perbankan di Indonesia. Bank swasta juga memiliki tugas yakni 
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menyediakan untuk masyarakat dengan melakukan peminjaman kredit pada 

masyarakat. Hal ini yang melngakibatkan munculnya kreldit belrmasalah 

apabila cara pelngellolaannya kurang tepat. Selain itu semakin banyak 

penyaluran kredit yang dilakukan bank juga dapat menimbulkan semakin 

banyaknya kredit bermasalah.   

Pelran bank dalam melnyalurkan dana nya kelpada masyarakat (delbitur) 

tak pelrnah luput dari keljadian pinjaman yang selring melnjadi masalah. 

Delbitur yang mellakukan pinjaman delngan bank bellum telntu mampu 

melngelmbalikan selmua dana telrselbut. Pinjaman kreldit yang tidak 

dikelmbalikan selcara pelnuh akan melngakibatkan kreldit belrmasalah. Rasio 

Non Pelrforming Loan (NPL) dapat dijadikan prelselntasel dari pelrhitungan 

kreldit belrmasalah. Non Pelrforming Loan (NPL) adalah suatu ke ladaan 

dimana selorang delbitur tidak mampu melngelmbalikan pinjaman dangan 

bunga dalam waktu yang sudah ditelntukan (Madel, dkk, 2016). Belrikut 

adalah grafik pelrkelmbangan Non Pelrforming Loan (NPL) gross dari mulai 

2016-2022; 

  

Sumber; data diolah 2024 

Gambar 1.1 Pelrkelmbangan Non Pelrforming Loan (NPL) Bank Swasta. 
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Non Pelrforming Loan (NPL) melnurut Otoritas Jasa Keluangan sellalu 

melngalami fluktuasi. Dari 2016-2022 rata-rata Non Pelrforming Loan dalam 

kondisi yang sehat karena masih berada dibawah 5%. Akan tetepi ada 

beberapa bank pada tahun 2022 yang masih mencatat Non Pelrforming Loan 

grosnya diatas 5% yaitu Bank Of India Indonesia.Tbk pada 2022 mencatat 

NPL grosnya sebesar 9,07%, Bank Sinarmas Tbk pada 2022 mencatat NPL 

grosnya 7,99%, Bank KB Bukopin Tbk pada 2022 mencatat NPL grossnya 

6,72% dan pada tahun 2022 Bank Amar Indonesia mencatat NPL gross nya 

6,09%. Kondisi telrselbut melnunjukan bahwa di be lbelrapa bank swasta 

telrdapat bank yang me lngalami Non Pelrforming Loan (NPL) kurang se lhat. 

Belrdasarkan krite lria bank yang se lhat adalah bank yang me lmiliki Non 

Pelrforming Loan (NPL) dibawah 5%. Kondisi ini dapat dise lbabkan olelh 

belbelrapa faktor yang me lmpelngaruhinya. Melnurut Asyadiah & Nanu (2023) 

faktor yang me lmbuat rasio Non Pelrforming Loan (NPL) me lngalami 

kelnaikan atau pelnurunan dapat dise lbabkan olelh belrbagai keladaan yang 

belrsifat dari luar ataupun dari dalam pe lrusahaan. Telrdapat belbelrapa faktor 

intelrnal yang dapat me lmpelngaruhi tinggi relndahnya Non Pelrforming Loan 

(NPL) yaitu faktor inte lrnal bank, faktor inte lrnal delbitur. Se ldangkan dari 

faktor elkstelrnal non bank dan delbitur melliputi inflasi, krus, tingkat PBD dan 

lain selbagainya (Barus & E Lrick, 2017).  

Faktor intelrnal atau dari dalam pe lrusahaan adalah faktor yang paling 

mudah untuk ditangani ole lh pelrusahaan. Adapun be lbelrapa faktor intelrnal 

yang me lmiliki pelngaruh delngan kre ldit belrmasalah selpelrti halnya Re lturn On 

Asselts, likuiditas, ke lcukupan modal, tingkat e lfisielnsi, dan pelndapatan 



4 

 

 

 

bunga. Relturn On Asselts (ROA) melrupakan celrminan kelmampuan bank 

dalam melngellola aseltnya untuk me lmpelrolelh ke luntungan. Relturn On Asselts 

(ROA) me lngalami pelningkatan hal itu dise lbabkan olelh adanya laba yang 

melningkat, pelningkatan laba dikarelnakan adanya pe lnurunan kreldit 

belrmasalah. Selhingga selmakin kelcil laba yang dimiliki bank maka se lmakin 

belsar Non Pelrforming Loan (NPL), selbaliknya jika Non Pelrforming Loan 

(NPL) kelcil maka laba bank akan se lmakin belsar (Suryani & Le laly, 2021). 

Faktor intelrnal sellanjutnya yang dapat me lmpelngaruhi Non Pelrforming 

Loan (NPL) adalah likuiditas. Likuditas me lrupakan gambaran ke lmampuan 

pelrusahaan dalam me lmelnuhi kelbutuhan atau utang jangka pe lndelk jika suatu 

saat akan ditagih (Kasmir, 2019). Rasio yang digunakan untuk me lnghitung 

likuiditas salah satunya adalah Loan to Delposit Ratio (LDR) rasio ini 

melrupakan kelmampuan bank dalam me lmbayar kelwajibannya yang harus 

selgelra di pelnuhi. Loan to Delposit Ratio (LDR) me lmiliki keltelrkaitan delngan 

kreldit dimana se lmakin tinggi Loan to Delposit Ratio (LDR) yang dipe lrolelh 

maka laba yang dihasilkan akan se lmakin melningkat yang akan 

melngakibatkan pelnyaluran kreldit selmakin elfelktif. Selmakin banyak dana 

kreldit yang disalurkan maka akan me lngakibatkan Loan to Delposit Ratio 

(LDR) dan kreldit belrmasalah selmakin tinggi (Sofyan, 2016). 

Faktor intelrnal lainnya yang dapat melmpelngaruhi NPL adalah 

kelcukupan modal. Kelcukupan modal adalah selbuah keladaan dimana bank 

dapat melngatasi selgala aspelk yang belrkaitan delngan pe lrmodalan 

(Pronosokodelwo, dkk, 2023). Kelcukupan modal dapat di hitung delngan 
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rasio Capital Adelquacy Ratio (CAR) yang melmiliki fungsi selbagai 

pelnampung rasio kelrugian yang akan dihadapi olelh bank. Rasio Capital 

Adelquacy Ratio (CAR) yang tinggi akan melngakibatkan selmakin baik 

kelmampuan bank dalam melnanggung pelrmasalahan pada krelditnya. 

Selmakin relndah kelcukupan modal yang dimiliki maka akan 

melmpelngaruhi ke lmampuan bank dalam melngatasi pelrmasalahan 

krelditnya (Barus & ELrick, 2017). Faktor intelrnal yang juga dapat 

melmpelngaruhi NPL sellanjutnya yaitu tingkat elfisielnsi. Melnurut Kamus 

Belsar Bahasa Indonelsia Tingkat elfisielnsi adalah Kelmampuan dalam 

mellakukan selsuatu delngan tidak melmbuang waktu, telnaga, dan biaya 

delngan baik (Rosida, 2020). Tingkat elfisielnsi suatu bank dapat dilihat dari 

pelrbandingan antara Belban opelrasional dan pelndapatan opelrasional. 

Belban opelrasional dan pelndapatan opelrasional (BOPO) dapat dikatakan 

selbagai pelrbandingan elfisielnsi digunakan untuk melngeltahui kelmampuan 

bank saat melngelndalikan pelrbandingan biaya opelrasional dan pelndapatan 

opelrasional. Hal ini dapat melngakibatkan selmakin kelcil Belban 

opelrasional dan pelndapatan opelrasional (BOPO) akan selmakin elfisieln 

biaya yang dikelluarkan opelrasional, selhingga kelmungkinan dalam 

melnghadapi situasi belrmasalah maka akan se lmakin kelcil. Rasio belban 

opelrasional dan pelndapatan opelrasional (BOPO) relndah maka pelrusahaan 

akan me lmiliki kelmungkinan belrmasalah yang relndah pula (Asyadiah & 

Nanu 2023).  
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Faktor intelrnal sellanjutnya yang dapat melmpelngaruhi NPL adalah 

pelndapatan bunga. Pelndapatan bunga melrupakan seljumlah uang yang 

dibayarkan kelpada elntitas untuk melminjamkan uangnya selrta jumlah yang 

didapat dari invelstor yang disimpan dalam belntuk invelstasi (Harnaeln, 

2021). Nelt Intelrelst Margin (NIM) dapat dijadikan rasio pelrhitungan dari 

prelselntasel pelndapatan bunga. Nelt Intelrelst Margin (NIM) digunakan untuk 

melnilai bagaimana kelmampuan bank dalam me lngellola hasil produktifitas 

suatu elntitas untuk melnghasilkan pelndapatan bunga belrsih 

(Kusumaningrum, 2016). Selmakin tinggi Nelt Intelrelst Margin (NIM) maka 

akan selmakin tinggi juga kreldit yang dilakukan, hal ini akan 

melngakibatkan selmakin belsarnya kelmungkinan kreldit melngalami 

masalah. Karelna akan selmakin belsarnya kreldit yang di salurkan akan 

melngakibatkan ke lmungkinan kreldit belrmasalah yang belsar. 

Pelnellitian telrdahulu yang dilakukan olelh Rasyiddin dan Helni (2022) 

yang melnelliti telntang analisis pelngaruh ROA, CAR, dan LDR te lrhadap 

tingkat NPL pada pelrusahaan pelrbankan BUMN tahun 2018-2021. 

Melnyimpulkan bahwa Relturn On Asselts (ROA) melmiliki pelngaruh 

nelgativel dan signifikan telrhadap Non Pelrforming Loan (NPL). Pelnellitian 

yang dilakukan olelh Asyadiah dan Nelnu (2023) yang melnelliti telntang 

pelngaruh CAR, LDR, dan BOPO telrhadap NPL pada bank yang telrdapat 

di Bursa ELfelk Indonelsia. Melnyatakan bahwa Loan to Delposit Ratio (LDR) 

melmiliki pelngaruh ne lgativel dan signifikan te lrhadap Non Pelrforming Loan 

(NPL). Pelne llitian telrdahulu yang dilakukan olelh Akbar dan ELrma (2022) 
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yang melnelliti telntang analisis pelngaruh faktor intelrnal dan elkstelrnal pada 

Non Pelrforming Loan (NPL). Melnjellaskan bahwa Capital Adelquacy Ratio 

(CAR) melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap Non Pelrforming Loan 

(NPL). Pelnellitian telrdahulu lainnya dilakukan olelh Suryani dan Laelly 

(2021) yang melnelliti telntang pe lngaruh CAR, LDR, ROA, dan BOPO 

telrhadap NPL pada bank umum swasta nasional. Melnyimpulkan bahwa 

Belban Ope lrasional dan Pelndapatan Opelrasional belrpelngaruh positif dan 

signifikan te lrhadap Non Pelrforming Loan (NPL). Pelnellitian telrdahulu 

yang dilakukan olelh Marsono dan Irwan (2021) telntang rasio-rasio 

keluangan yang belrpelngaruh telrhadap Non Pelrforming Loan (NPL). 

Melnyimpulkan bahwa Nelt Intelrelst Margin (NIM) belrpelngaruh se lcara 

positif dan signifikan telrhadap Non Pelrforming Loan (NPL). 

Selmelntara itu telrdapat belbelrapa pelnellitian telrdahulu yang 

melnyatakan faktor intelrnal selpelrti ROA, LDR, CAR, BOPO, NIM tidak 

belrpelngaruh telrhadap Non Pelrforming Loan (NPL). Selpe lrti dalam 

pelnellitian yang dilakukan olelh Suryani & Lelaly (2021) melnje llaskan 

bahwa ROA tidak be lrpelngaruh telrhadap NPL. Pelnellitian telrdahulu yang 

ditelliti olelh Yuzelvin & Yacobo (2020) melnyimpulkan LDR tidak 

belrpelngaruh telrhadap NPL. Pelnellitian telrdahulu yang dilakukan olelh 

Rabbani & Dadan (2022) melnyatakan bahwa CAR tidak belrpelngaruh 

telrhadap NPL. Pelnellitian telrdahulu yang ditelliti olelh Wulandari, dkk 

(2021) melnyimpulkan BOPO tidak belrpelngaruh telrhadap NPL. Pelnellitian 

lainnya yang dilakukan olelh Akbar & ELrma (2022) melnyimpulkan bahwa 

NIM tidak belrpelngaruh telrhadap NPL. Variabe ll yang sama pada pelnellitian 
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telrdahulu teltapi telrdapat pelrbeldaan dalam hasil yang dipelrolelh. Pelrbeldaan 

hasil pelnellitian te lrdahulu ini melnimbulkan ke ltidak konsistelnan dalam 

pelnellitian telntang pelngaruh faktor intelrnal telrhadap Non Pelrforming Loan 

(NPL). 

Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian telrdahulu telrleltak pada 

fokus pelnellitian. Pelnellitian ini melmiliki fokus pada faktor intelrnal, 

seldangkan pada belbelrapa pelnellitian telrdahulu lelbih umum delngan fokus 

pada faktor elkstelrnal dan faktor intelrnal. Pelnellitian ini melmilih analisis 

faktor intelrnal pelrbankan karelna melmiliki dampak selcara langsung dalam 

melngellola masalah kinelrja keluangannya dari pada faktor elkstelrnal. 

Melnganalisis faktor intelrnal akan melmbantu melngelndalikan NPL supaya 

belrada pada kondisi yang tidak telrlalu tinggi. Pelrolelhan data faktor 

intelrnal delngan lelbih mudah karelna faktor intelrnal melnggunakan data dari 

laporan keluangan yang telrdapat dari pe lrusahaan atau pelrbankan. 

Pelnellitian ini melnjellaskan pelngaruh variabe ll Non Pelrforming Loan (NPL) 

delngan melnggunakan variabell yang te lrdapat pada faktor intelrnal selpelrti 

ROA, LDR, CAR, BOPO, NIM.  

Pelrbeldaan lainnya te lrdapat pada variabe ll indelpelndeln di pelnellitian 

yang melngunakan kompilasi dari belbelrapa variabell-variabell indelpelndeln 

pelnellitian telrdahulu. Kompilasi variabell telrselbut dilakukan delngan tujuan 

untuk melnambah pelnguatan pelndapat dari pelnellitian telrdahulu telrkait 

pelngaruh faktor intelrnal telrhadap kreldit belrmasalah. Variabell ROA 

melnggunakan pelnellitian Rasyiddin dan Hani (2022), variabell likuiditas 

melngambil dari pelne llitian Asyadiah dan Nelnu (2023), dan variabell 
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kelcukupan modal melnggunakan variabell dari pelnellitian Akbar dan ELrma 

(2022). Seldangkan variabell tingkat elfisielnsi melngambil dari pelnellitian 

Suryani dan Laelly (2021), dan variabell pe lndapatan bunga di ambil dari 

pelnellitian Marsono dan Irwan (2021). Pelngabungan belbelrapa variabell dari 

pelnellitian telrdahulu dimaksudkan untuk melnguji pelngaruh kreldit 

belrmasalah dari faktor yang lelbih be lragam. 

Belrdasarkan uraian latar bellakang diatas, pelnelliti belrmaksud untuk 

melnelliti pelngaruh ROA, LDR, CAR, BOPO, NIM dalam melmpelngaruhi 

NPL, delngan judul “Analisis Pelngaruh Relturn On Asselts, Likuiditas, 

Kelcukupan Modal, Tingkat ELfisielnsi, dan Pelndapatan Bunga 

telrhadap Kreldit Belrmasalah di Bank Swasta yang telrdaftar di BELI.” 

1.2  Pe lrumusan Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah dijellaskan diatas, 

maka rumusan masalah dalam pelnellitian ini adalah; 

1. Bagaimana pelngaruh Re lturn On Asselts telrhadap kreldit belrmasalah 

pada bank swasta yang telrdaftar di BELI? 

2. Bagaimana pelngaruh likuiditas telrhadap kreldit belrmasalah pada bank 

swasta yang telrdaftar di BELI? 

3. Bagaimana pelngaruh kelcukupan modal telrhadap kreldit belrmasalah 

pada bank swasta yang telrdaftar di BELI? 

4. Bagaimana pelngaruh tingkat elfisielnsi telrhadap kreldit belrmasalah 

pada bank swasta yang telrdaftar di BELI? 

5. Bagaimana pelngaruh pelndapatan bunga telrhadap kreldit belrmasalah 

pada bank swasta yang telrdaftar di BELI? 
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6. Bagaimana pelngaruh Relturn On Asselts, likuiditas, kelcukupan modal, 

tingkat elfisielnsi, pelndapatan bunga te lrhadap kre ldit belrmasalah pada 

bank swasta yang telrdaftar di BELI? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Pelnellitian 

1.3.1 Tujuan Pelnellitian. 

Tujuan dalam pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui dan 

melmbelrikan pelnjellasan dari rumusan masalah diatas, tujuan telrselbut 

dapat disimpulkan selbagai belrikut; 

a) Untuk melngeltahui pelngaruh Relturn On Asselts telrhadap kreldit 

belrmasalah pada bank swasta yang telrdaftar di BELI. 

b) Untuk melngeltahui pelngaruh tingkat likuiditas telrhadap kreldit 

belrmasalah pada bank swasta yang telrdaftar di BELI. 

c) Untuk melngeltahui pelngaruh tingkat kelcukupan modal telrhadap 

kreldit belrmasalah pada belnk swasta yang telrdaftar di BELI. 

d) Untuk melngeltahui pelngaruh tingkat elfisielnsi telrhadap kre ldit 

belrmasalah pada bank swasta yang telrdaftar di BELI. 

e) Untuk melngeltahui pelngaruh tingkat pe lndapatan bunga telrhadap 

kreldit belrmasalah pada bank swasta yang telrdaftar di BELI. 

f) Untuk melnge ltahui pelngelruh kinelrja ke luangan bank, tingkat 

likuiditas, tingkat kelcukupan modal, tingkat elfisielnsi, tingkat 

pelndapatan bunga telrhadap kreldit belrmasalah pada bank swasta 

yang telrdaftar di BELI. 
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1.3.2 Manfaat Pelnellitian 

Adapun belbe lrapa manfaat yang dapat diambil delri pelnellitian ini 

adalah selbagai belrikut; 

a) Bagi Univelrsitas. 

Pelnellitian ini dapat dijadikan acuan kontribusi pelnambah 

ilmu yang dapat me lnambah relfelrelnsi yang telrdapat di 

pelrpustakaan univelrsitas dan dapat belrguna untuk mahasiswa 

dalam melnambah ilmu pelngeltahuan khususnya dalam keluangan 

bank. 

b) Bagi Bank Swasta  

Pelnellitian ini juga sangat belrguna untuk bank swasta dalam 

melngeltahui tingat kinelrja pelrusahaannya dan dapat di jadikan 

bahan pelrtimbangan untuk melmpelrbaiki kinelrja keluangan 

pelrbankan.  

c) Bagi Pelnelliti. 

Pelnellitian ini belrguna bagi pelne lliti selbagai 

pelngimpe llmelntasian ilmu keluangan dalam suatu bank yang 

sudah pelrnah di ajarkan di univelrsitas, yang dapat 

melmpelngaruhi kinelrja keluangan khususnya dalam selctor 

pelrbankan.  
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d) Bagi Pelnellitian Yang Akan Datang. 

Pelnellitian ini mungkin dapat dijadikan selbuah bahan 

relfe lrelnsi bagi pelnellitian sellanjutnya dan dapat digunakan 

selbagai bahan pelrtimbangan untuk mellakukan pelnellitian yang 

lelbih komplelk lagi telntang kreldit belrmasalah dalam bank di 

Indonelsia.

 

  


